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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal warna anak kelompok B TK.Kemala Bhayangkari dapat ditingkatkan melalui metode discovery, disini anak sangat menikmati kegiatan bermain sambil belajar. Peningkatan kemampuan mengenal warna pada anak dapat dilihat dari adanya peningkatan pada hasil observasi pada penelitian pra tindakan dan setelah tindakan yaitu siklus I dan siklus II.
Metode discovery sangat membantu anak mengenal warna dengan baik,anak juga lebih semangat dalam mencoba hal-hal baru,metode dicovery yang penulis perkenalkan disini ada beberapa seperti permainan bola warna,sulap warna,melempar bola warna,mencocokkan bola dengan warna yang ada dan melukis. Anak jadi lebih antusias lebih semangat dan ingin terus mencoba.
Peningkatan terjadi pada setiap pertemuan di dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Pada penelitian pra tindakan kemampuan mengenal warna yang dicapai adalah 46,29%. Pada siklus I persentasenya 101 meningkat mencapai 67,04 % dan pada siklus II meningkat kembali hingga mencapai persentase 87,04%.
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B.	Saran
1. Bagi Guru
	Guru sebaiknya menggunakan metode discovery dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal warna,ataupun kemampuan yang lain,sehingga anak bisa lebih cepat berkembang.
2. Bagi sekolah
	Sekolah diharapkan dapat menyediakan berbagai sarana prasarana dalam pembelajaran ataupun media untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna dan kemampuan yang lain.
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